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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas, tentang masalah 

kebutuhan keselamatan, cinta kasih, harga diri, dan aktualisasi diri tokoh utama 

dalam novel Cerita Calon Arang maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Novel CCA memberikan gambaran kebutuhan keselamatan tokoh utama 

melalui gambaran tokoh Calon Arang, Wedawati, dan Erlangga. Masing-

masing tokoh memiliki gambaran kebutuhan keselamatan yang berbeda-beda 

sesuai dengan konteks kehidupan mereka yang digambarkan pengarang 

dalam novel tersebut. Calon Arang memperlihatkan kebutuhan keamanannya 

melalui keinginannya untuk dapat diselamatkan dari semua dosa dan 

diperbaiki semua kejahatan yang telah dilakukannya pada orang lain. Tokoh 

Wedawati juga memperlihatkan kebutuhan keselamatannya yang ingin 

diselamatkan dari kejahatan dan kebencian ibu tirinya terhadapanya, 

sedangkan tokoh Erlangga memiliki kebutuhan keselamatan melalui 

keinginannya untuk menyelamatkan semua masyarakat yang ada di daerah 

kekuasaannya dari ancaman dan ilmu hitam Calon Arang. 

2) Kebutuhan cinta kasih tokoh utama tergambarkan melalui rasa ingin dicintai 

dan dikasihi oleh sesama manusia. Hal tersebut digambarkan oleh pengarang 

melalui tokoh Calon Arang yang menginginkan agar Empu Baradah mau 

menghilangkan atau membersihkan segala dosa yang telah diperbuatnya yang 
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banyak merugikan orang, Sedangkan kebutuhan cinta kasih yang 

digambarkan oleh pengarang pada tokoh Wedawati yaitu ia mengharapkan 

cinta dari seorang ibu tiri yang semenjak menikah dengan ayahnya sangat 

membencinya karena ibunya menginginkan kasih sayang ayahnya hanya 

padanya dan anak kandungnya saja. Segala cara telah dilakukannya untuk 

membuat ibu tirinya menyukainya namun semuanya sia-sia yang akhirnya 

membuat Wedawati diusir dan iapun tinggal di kuburan ibu kandungnya. 

3) Gambaran kebutuhan harga diri pada tokoh Calon Arang dalam novel CCA 

yaitu tampak pada keinginannya untuk dihargai bahkan tidak ingin ada orang 

yang paling kuat dari dirinya. Selain itu Calon Arang juga mengeluarkan 

segala kekuatannya untuk memperlihatkan bahwa apa yang diguncingkan 

orang-orang terhadapnya dan anak tunggalnya adalah salah, Sedangkan 

gambaran kebutuhan harga diri pada tokoh Wedawati tampak pada saat ibu 

tirinya telah mengusirnya dari asrama tempat dimana ia dibesarkan, sehingga 

iapun pergi dan untuk menjaga agar harga dirinya iapun menahan tangis 

sepanjang jalan agar masyarakat tidak mengetahui rasa sedih yang telah 

dialaminya. 

4) Dalam penelitian ini kebutuhan yang terakhir di analisis adalah kebutuhan 

aktualisasi diri. Kebutuhan aktualisasi diri yang dialami oleh tokoh Calon 

Arang tampak pada saat semua kekuatannya diperlihatkan pada semua orang 

dan pada saat bertarung dengan Empu Baradah disaat keinginannya tidak 

dituruti yang membuat amarahnyapun melunjak. Dilain hal gambaran 
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kebutuhan aktualisasi diri pada tokoh Wedawati tampak pada semua sikap 

yang baik yang digambarkan pengarang pada dirinya. Sikap-sikap tersebut 

membuat dirinya merasa telah memenuhi semua kebutuhan hidupnya 

sekalipun sempat mengalami hal-hal yang pahit dalam kehidupan, sedangkan 

kebutuhan aktualisasi diri tokoh Erlangga yang digambarkan pengarang 

dalam novel yaitu keinginannya untuk mengakhiri masa jabatannya menjadi 

raja dan ia mengharapkan anaknyalah yang menggantikan posisinya. 

Erlangga memiliki keinginan untuk menjadi seorang pendeta, sehingga ia 

akan pergi meninggalkan daerahnya dan pergi belajar mencari ilmu. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian simpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut. 

1) Pendekatan psikolgi sastra dalam bidang pengkajian karya sastra perlu 

dikembangkan dan diarahkan kepada peneliti-peneliti berikutnya, agar 

kiranya nilai-nilai yang terkandung khususnya masalah kejiwaan atau 

kebutuhan tokoh yang ada dalam karya sastra dapat diketahui dan ditelusuri 

secara mendalam. 

2) Penelitian ini pada dasarnya diharapkan dapat menunjang pelaksanaan 

pengajaran sastra pada mahasiswa untuk memberikan wawasan pengetahuan 

tentang psikologi sastra, khususnya pada teori kebutuhan Abraham H. 

Maslow. 
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3) Pada novel CCA karya Pramoedya Ananta Toer perlu mendapat arhatian 

untuk penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan yang lebih 

mutakhir agar persoalan yang belum ditemukan dapat diungkap secara 

gamblang. 
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